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ABSTRAK
Isu pajak terus menjadi perbincangan menarik karena pentingnya pajak dalam
pembangunan nasional. Rasio penerimaan pajak yang tidak optimal menjadi tugas
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam mengumpulkan penerimaan negara,
terutama dari sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), yang memiliki
potensi besar namun juga rentan terhadap ketidakpatuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran sosialisasi pajak dalam memoderasi
pengaruh pengetahuan pajak dan digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif
menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada wajib pajak UMKM di KPP Pratama Gianyar. Pengukuran sampel pada
penelitian ini didasarkan dengan rumus Slovin menggunakan tingkat kesalahan
sebesar 10% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 WP UMKM.
Pengujian statistik menggunakan alat uji Partial Least Square (PLS) dengan
bantuan piranti lunak SmartPLS 4.1.0.5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak dan digitalisasi sistem
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Selain itu, sosialisasi pajak terbukti memoderasi pengaruh pengetahuan
pajak dan digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan pajak dan implementasi
digitalisasi sistem perpajakan dapat lebih efektif jika disertai dengan sosialisasi
pajak yang baik.

Kata Kunci: Sosialisasi Pajak, Pengetahuan Pajak, Digitalisasi Sistem
Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak, UMKM.
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ABSTRACT
The issue of taxes continues to be an interesting topic of discussion because of
the importance of taxes in national development. A non-optimal tax revenue ratio
is the task of the Directorate General of Taxes (DJP) in collecting state revenues,
especially from the Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector, which
has great potential but is also vulnerable to non-compliance.

This research aims to examine the role of tax socialization in moderating the
influence of tax knowledge and digitalization of the tax system on MSME taxpayer
compliance. This research was conducted using quantitative methods using primary
data collected through questionnaires distributed to MSME taxpayers at KPP
Pratama Gianyar. Sample measurements in this study were based on the Slovin
formula using an error rate of 10% to obtain a sample size of 100 MSME taxpayers.
Statistical testing uses the Partial Least Square (PLS) test tool with the help of
SmartPLS 4.1.0.5 software.

The research results show that tax knowledge and the digitalization of the tax
system have a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance. In
addition, tax socialization has been proven to moderate the influence of tax
knowledge and digitalization of the tax system on MSME taxpayer compliance. This
shows that increasing tax knowledge and implementing a tax digitalization system
can be more effective if accompanied by good tax socialization.

Keywords: Tax Socialization, Tax Knowledge, Digitalization of the Tax System,
Taxpayer Compliance, MSMEs
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isu Pajak masih menjadi hal menarik untuk dibicarakan karena peranan pajak
dalam pembangunan nasional. Namun, pemerintah Indonesia masih tertatih-tatih
dalam menaikkan penerimaan pajak. Berdasarkan laporan Revenue Statistics in
Asia and the Pacific 2021, Indonesia berada pada urutan kelima terbawah di Asia
Pasifik sebagai negara dengan tax ratio terendah, rasio pajak Indonesia berada pada
level 10,9%, dibandingkan dengan tahun 2020 yang hanya 10,1%. Angka ini di
bawah rata-rata tax ratio negara Asia-Pasifik sebesar 19,8% dan di bawah rata-rata
OECD sebesar 34,1% (OECD, 2023). Lebih lanjut dalam laporan OECD, tax ratio
terhadap GDP Indonesia paling tinggi di tahun 2008 yaitu sebesar 13% dan
terendah pada tahun 2020, angka tersebut masih sangat jauh dibandingkan standar
yang ditetapkan OECD yaitu 15%.

Rasio penerimaan pajak yang belum optimal menjadi sorotan bagi Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) dalam tugasnya mengumpulkan penerimaan negara. Kerja
sama dari berbagai pihak, termasuk pemangku kepentingan dan wajib pajak, sangat
diperlukan. Dukungan dari wajib pajak sektor krusial seperti Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) sangat penting. Wajib pajak UMKM memiliki potensi besar
untuk meningkatkan rasio penerimaan pajak karena sektor ini sedang berkembang
pesat (Isna Edy et al., 2021). Namun, UMKM juga rentan terhadap ketidakpatuhan

pajak (Pertiwi et al., 2020). Situasi ini memberikan kesempatan bagi otoritas pajak



untuk menggali potensi pajak dari sektor UMKM melalui berbagai upaya reformasi
perpajakan.

Pertumbuhan rasio pajak erat kaitannya dengan tingkat kepatuhan pajak
(Gabriel et al., 2023). Namun, kepatuhan pajak selalu menjadi masalah bagi setiap
negara diseluruh dunia, terutama negara berkembang termasuk Indonesia, yang
tingkat kepatuhan pajaknya masih rendah (Burhan dan Gunadi, 2023;Caroline et
al., 2023). Hal itu, dapat dilihat dari jumlah UMKM yang semakin meningkat,
namun berbanding terbalik dengan kepatuhan wajib pajak. Berikut ini adalah
jumlah UMKM selama 3 (tiga) tahun terakhir berdasarkan data dari Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Pemerintah Provinsi Bali dijabarkan Pada

Tabel 1.1.

Tabel 1. 1
Jumlah UMKM di Provinsi Bali Tahun 2021-2023

No Kabupaten Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

1  Buleleng 54.489 57.216 66.368
2 Jembrana 46.277 66.537 67.183
3  Tabanan 43.715 47.160 47.975
4  Badung 22.647 40.989 21.699
5  Denpasar 32.224 32.226 29.749
6  Gianyar 75.542 75.620 75.666
7  Bangli 44.123 44.175 44251
8  Klungkung 35.792 36.072 35.792
9 Karangasem  57.456 40.614 50.717
Total 412.265 440.609 439.382

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Pemerintah Provinsi Bali



Berdasarkan tabel 1.1, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah UMKM,
Khususnya Kantor Pelayanan Pajak Gianyar. Pada tahun 2023, Kabupaten Gianyar
memiliki jumlah UMKM tertinggi di Provinsi Bali, mencapai 75.666 UMKM,
yang menunjukkan signifikansi ekonomi daerah ini dalam konteks UMKM. Selain
itu, KPP Gianyar juga mencakup tiga kabupaten lainnya yaitu Karangasem, Bangli,
dan Klungkung yang masing-masing memiliki jumlah UMKM yang substansial,
yakni 50.717, 44.251, dan 35.792 pada tahun yang sama. Data ini menunjukkan
peran kuat UMKM dalam penerimaan negara. Seharusnya, peningkatan jumlah
UMKM ini tercermin dalam peningkatan penerimaan negara. Namun,
kenyataannya meskipun UMKM bertambah setiap tahunnya, rasio kepatuhan pajak
UMKM di KPP Pratama Gianyar tidak meningkat sejalan. Hal ini dapat di lihat
dari data rasio kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Gianyar yang

mengalami penurunan jumlah kepatuhan pada tabel 1.2.

Tabel 1.2
Data Rasio Kepatuhan WP UMKM di KPP Pratama Gianyar 2019-2023

B2 a} | JUMLAH SPT RASIO
TAHUN D= TAHUNAN KEPATUHAN
TERLAPOR (%)

2019 22.878 12.284 53,69%
2020 25.347 10.937 43,15%
2021 25.966 12.130 46,71%
2022 26.462 14.555 55,00%
2023 26.826 13.255 49,41%

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ginyar, 2024
Berdasarkan table 1.2 data rasio kepatuhan WP UMKM di KPP Gianyar

menunjukkan fluktuasi yang menarik, dimana rasio kepatuhan turun dari 53,69%



pada tahun 2019 menjadi 43,15% pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi
55,00% pada tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 49,41% pada tahun 2023.
Reformasi perpajakan merupakan solusi dalam meningkatkan tax ratio atau
kepatuhan pajak yang lajunya tidak optimal (Cahyonowati et al., 2023; Darmayasa
& Hardika, 2024; Inasius et al., 2020; Trawule et al., 2022). Seiring dengan
Reformasi Perpajakan Jilid III yang sedang dilakukan DJP pada aspek atau pilar
peraturan mempunyai tujuan agar regulasi yang dibuat mampu menciptakan
kepastian hukum, tidak menimbulkan perselisihan atau interpretasi yang berbeda
antara otoritas pajak dan masyarakat wajib pajak, tidak tumpang tindih, dan mudah
diaplikasikan. Pengetahuan wajib pajak sangat penting mengingat di Indonesia
menerapkan self assesment system dalam memenuhi kewajiban perpajakan, wajib
pajak diminta untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak
yang seharusnya terutang berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Dengan adanya Reformasi yang dilakukan DJP wajib pajak harus lebih teliti dalam
memahami perubahan berbagai aspek perpajakan sehingga wajib pajak
membutuhkan pengetahuan perpajakan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya
dan untuk menghindari sanksi pajak yang dirancang untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan yang tinggi ini akan
menumbuhkan persepsi yang baik terhadap pajak itu sendiri. Perbaikan persepsi
akan meningkatkan kesadaran wajib pajak (Natariasari dan Hariyani, 2023).
Kepatuhan sukarela tidak hanya memberikan pilihan kepada wajib pajak untuk
mematuhi atau tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, namun juga dalam

upayanya untuk mematuhi kewajiban perpajakannya dengan baik seperti:



Memelihara catatan perusahaan, mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengisi
formulir secara akurat, menyelesaikan masalah yang belum dipahami, memenuhi
kebutuhan pelaporan sesuai dengan tenggat waktu (OECD, 2020). Hal ini
menunjukan administrasi perpajakan saat ini masih membebankan kewajiban
perpajakan yang besar kepada wajib pajak sehingga mengakibatkan terjadinya
kesalahan penghitungan jumlah pajak baik disengaja maupun tidak disengaja.
Tantangan regulasi perpajakan yang kompleks mendorong perlunya digitalisasi.
Digitalisasi dapat menjadi solusi efektif untuk menyederhanakan peraturan
perpajakan yang rumit dan membuatnya lebih mudah dipahami.

Derap reformasi perpajakan kini mendapatkan momentumnya, ditandai dengan
pengembangan Perbaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan (PSIAP). PSIAP
atau Core tax system adalah sebuah sistem teknologi informasi yang akan
mendigitalisasi dan mengotomatisasi layanan DJP (DJP, 2023). Core tax system
akan memberikan banyak manfaat baik dari sisi wajib pajak ataupun DIJP
(Dimetheo et al., 2023). Sistem inti perpajakan (core tax system) akan menciptakan
sistem wajib pajak yang alami (taxpayer-natural systems), yakni sistem
pembayaran pajak yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari dan aktivitas
bisnis. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi kepatuhan wajib pajak dengan
cara menjadikan pembayaran pajak sebagai hal yang terjadi secara otomatis (fax
just happening) (OECD, 2020). Kemudahan di bidang teknologi dan sistem
informasi menciptakan kepercayaan dan niat wajib pajak untuk terus menggunakan

sistem perpajakan berbasis digital.



Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menerapkan berbagai upaya untuk
mengenalkan dunia perpajakan kepada masyarakat dan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Salah satu caranya adalah melalui sosialisasi perpajakan, baik secara
offline maupun online. DJP menyediakan program penyuluhan yang
diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dan Kantor Pelayanan,
Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP), termasuk pendampingan dalam
pengisian SPT Tahunan melalui program Relawan Pajak, saluran telepon khusus
untuk menjawab pertanyaan wajib pajak, seminar perpajakan, serta menggunakan
brosur, reklame, dan iklan sebagai sarana sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi ini,
diharapkan wajib pajak mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai peraturan
perpajakan, yang akan memberikan stimulus dan memotivasi mereka untuk

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.

Manuel dan Jonnardi (2023) mengutarakan bahwa satu faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan yang dimiliki dari wajib pajak itu
sendiri, penelitian itu sejalan dengan yang di lakukan (Sari dan Ompusunggu, 2023;
Pertiwi et al., 2020) dimana pengetahuan perpajakan merujuk kepada kemampuan
yang dimiliki wajib pajak mengenai hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak
untuk menghindari sanksi perpajakan. Pengetahuan tingkat tinggi tentang
perpajakan akan memotivasi seseorang untuk memenuhi peraturan perpajakan
sehingga kepatuhan pajak akan meningkat (Zaikin et al., 2023). Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Waskito Adi et al. (2022) menunjukkan bahwa
variabel pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak.



Sinergi antara wajib pajak dengan otoritas akan terjalin jika terdapat hubungan
yang baik yang tercermin dari kualitas layanan otoritas pajak (Ameliyaningsih dan
Jannah, 2022). Salah satu peran dari otoritas yaitu dengan memberikan layanan
yang lebih efisien dan efektif melalui digitalisasi sistem perpajakan. Penelitian
tedahulu oleh Budiman et al. (2022) memvalidasi bahwa digitalisasi berkontribusi
positif terhadap peningkatan kepatuhan pajak. Meskipun begitu, di beberapa
wilayah seperti Prianger Timur dan Brebes Jawa Tengah, sistem perpajakan digital
belum mampu mendorong wajib pajak UMKM untuk patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya (Fitria dan Badjuri, 2023; Pratiwi dan Somantri, 2021).

Peran sosialisasi pajak dalam meningkatkan pengetahuan dan mendorong
digitalisasi sistem pajak adalah krusial dalam konteks modern perpajakan.
Sosialisasi pajak berfungsi sebagai alat untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang kewajiban perpajakan mereka, prosedur pelaporan, serta
manfaat dari pemenuhan kewajiban tersebut. Dengan menyediakan informasi yang
jelas dan mudah dimengerti tentang aturan pajak, sosialisasi dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan pajak dikalangan masyarakat, termasuk pelaku usaha
khususnya UMKM (Kesaulya et al., 2022). Selain itu, sosialisasi juga dapat
memperkenalkan teknologi dan sistem digital yang digunakan dalam proses
perpajakan. Dengan memberikan pelatihan dan informasi tentang penggunaan
platform daring, aplikasi seluler, atau sistem otomatis, sosialisasi pajak dapat
mendorong adopsi teknologi dalam pelaporan dan pembayaran pajak. Hal ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi administrasi pajak, tetapi juga mempercepat proses

perpajakan bagi para pelaku usaha. Dengan demikian, peran sosialisasi pajak tidak



hanya terbatas pada memberikan informasi, tetapi juga menjadi kunci untuk
mendorong perubahan menuju digitalisasi sistem pajak yang lebih modern dan
efisien (Ardika et al., 2023).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian sebelumnya telah sering mengeksplorasi dampak-dampak tersendiri dari
digitalisasi pajak dan pengetahuan wajib pajak, penelitian ini memperkenalkan
konsep sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi. Kepatuhan pajak menjadi syarat
keberhasilan self assesment system guna mengumpulkan pendapatan pajak.
Sehingga hendaknya dilakukan pengkajian kembali terkait faktor-faktor tersebut.
Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk memberikan kontribusi bukti empiris
terkait determinan dari kepatuhan wajib pajak UMKM di Indonesia dengan

sosialisasi pajak sebagai variable moderasi.

B. Rumusan Masalah
Urgensi dari pada tingkat kepatuhan dan terdapatnya ketidakpastian hasil
penelitian pendahulu yang telah diuraikan pada latar belakang menjadikan peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh tehadap kepatuhan wajib
pajak UMKM?
2. Apakah digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh tehadap kepatuhan
wajib pajak UMKM?
3. Apakah sosialisasi perpajakan dapat memoderasi pengaruh pengetahuan

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM?



4. Apakah sosialisasi perpajakan dapat memoderasi pengaruh digitalisasi
sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM?

C. Batasan Masalah
Guna menjaga penelitian terfokus sesuai rencana awal penelitian, sehingga
ditetapkan suatu batasan ruang dan waktu penelitian. Dalam konteks ruang, peneliti
berkonsentrasi pada pengetahuan wajib pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan
sosialisasi sebagai faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak UMKM dan peneliti
juga membatasi ruang penelitian pada UMKM sesuai dengan klasifikasi jumlah
omzet dan modal pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021. Kemudian
untuk dapat menguji pengetahuan wajib pajak, peneliti memfokuskan pengetahuan
wajib pajak pada pemahaman tentang jenis pajak, atau kemampuan menggunakan
teknologi untuk kewajiban perpajakan. Selanjutnya, untuk menguji pengaruh dari
digitalisasi sistem perpajakan, maka penelitian dilakukan pada UMKM yang telah
memanfaatkan fitur layanan e-system, baik e-registration, e-billing, e-payment,
serta e-form, dan e-filling. Dan untuk menguji sosialisasi pajak memfokuskan pada
efektivitas dan intensitas program sosialisasi pajak yang dijalankan oleh pemerintah
atau lembaga terkait. Dalam konteks batasan waktu, penelitian terfokus pada pelaku
UMKM vyang telah melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2023.
Hal ini juga sebagai salah satu indikator wajib pajak tersebut telah patuh

melaksanakan kewajiban perpajakannya.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Berbagai upaya otoritas pajak telah lakukan untuk meningkatkan kepatuhan

pajak salah satunya melalui reformasi perpajakan untuk mengoptimalkan

pendapatan negara karena kontribusi pajak yang signifikan terhadap

kesejahteraan nasional. Memberikan kontribusi empiris dari faktor ekonomi

dan non-ekonomi yang membantu meningkatkan kepatuhan pajak adalah fokus

utama penelitian ini. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak atas kepatuhan
wajib pajak UMKM.

Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi sistem perpajakan atas
kepatuhan wajib pajak UMKM.

Untuk mengetahui peran sosialisasi pajak dalam memoderasi
pengetahuan wajib pajak atas kepatuhan wajib pajak UMKM.

Untuk mengetahui peran sosialisasi pajak dalam memoderasi

pengetahuan wajib pajak atas kepatuhan wajib pajak UMKM.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini  difokuskan untuk
pengembangan dalam bidang perpajakan khususnya mengenai
kepatuhan wajib pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan sebagai
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sumber informasi serta referensi dalam penelitian-penelitian
berikutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi UMKM
Derasnya modernisasi menyebabkan masyarakat harus

beradaptasi dengan segala perkembangan teknologi informasi.
Sehingga sangat diperlukannya sosialisasi pajak sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman UMKM mengenai
kewajiban perpajakannya. Digitalisasi berkontribusi terhadap
efisiensi administrasi, sementara program edukasi membantu
meningkatkan literasi perpajakan UMKM, dan hasil penelitian dapat
digunakan untuk mengambil keputusan yang lebih baik dan
mengembangkan strategi bisnis yang efektif sehingga dapat
mendukung pertumbuhan UMKM dengan memberdayakan mereka
melalui pengetahuan dan keterampilan perpajakan. Kajian ini juga
memberikan masukan untuk penyempurnaan kebijakan perpajakan
pemerintah dan dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya
terkait perpajakan dan UMKM.

2) Otoritas Pajak

Bagi Otoritas Pajak dapat menjadi sarana sumbangsih pemikiran

dalam merumuskan kebijakan terkait sistem perpajakan, sebagai

upaya dalam meningkatkan kesadaran perpajakan di berbagai



12

lingkup sektor dalam mengoptimalkan penerimaan pajak di
Indonesian.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali

Karena ketidaksesuaian antara kemampuan keterampilan lulusan
dan permintaan industri, pendidikan mengalami peralihan dari
supply-driven ke demand-driven. Hal ini diatur dalam Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
347 Tahun 2014 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) kategori perpajakan dengan
menetapkan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dengan
tujuan untuk menciptakan sinergi antara lembaga pendidikan dan
industri.

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah program Pentahelix yang
ditawarkan oleh Politeknik Negeri Bali kepada mahasiswa semester
akhir. Setelah menyelesaikan praktik kerja lapangan (PKL) selama
tiga bulan, mahasiswa dilatih untuk berinteraksi dengan dunia kerja.
Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi
sebagai salah satu inspirasi untuk mengembangkan dan
meningkatkan materi perkuliahan tentang perpajakan. Ini akan
membantu meningkatkan kemampuan mahasiswa selama PKL dan
setelah mereka lulus. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
konseptual kepada peneliti yang akan datang.

4) Bagi Mahasiswa
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Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat
memperluas wawasan mahasiswa terkhususnya mahasiswa
Akuntansi Perpajakan untuk mengaplikasikan teori perpajakan,
metodologi penelitian, serta teknologi informasi yang diperoleh saat
perkuliahan melalui pembuktian yang terjadi di lapangan. Serta
kesadaran akan pentingnya pajak bagi negara dan keuntungan yang
akan diperoleh masyarakat jika semua wajib pajak patuh pada
kewajibannya, hal ini harus di tanamkan sejak dini kerena nantinya

mahasiswa akan menjadi pembayar pajak di masa depan.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang mendalam mengenai peran

sosialisasi pajak dalam memoderasi pengaruh pengetahuan pajak dan digitalisasi

sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan wajib
pajak dengan kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak, maka UMKM
akan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk patuh dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar dan tepat waktu.
Digitalisasi sistem pajak juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan dan kenyamanan
yang dirasakan oleh wajib pajak berkat adanya digitalisasi sistem
perpajakan, maka UMKM akan lebih cenderung untuk patuh dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh
pengetahuan wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Artinya, dengan adanya sosialisasi yang efektif, pengetahuan wajib
pajak menjadi lebih berdaya guna dalam meningkatkan kepatuhan wajib

pajak.

66
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4. Sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi juga memiliki peran
dalam memperlemah pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam kondisi tertentu. Jika sosialisasi
pajak tidak disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh wajib
pajak yang memiliki latar belakang pendidikan terbatas, maka
efektivitas sosialisasi tersebut akan berkurang. Oleh karena itu, penting
untuk menyampaikan informasi dengan cara yang sesuai dengan tingkat

pemahaman wajib pajak.

B. Implikasi
Berikut merupakan implikasi pada penelitian ini:
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas
literatur mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak UMKM, khususnya terkait pengetahuan wajib pajak, digitalisasi
sistem perpajakan, dan sosialisasi pajak. Penelitian ini juga menegaskan
relevansi teori Atribusi (TA), yang menjelaskan bagaimana seseorang
menginterpretasikan perilakunya berdasarkan faktor internal dan eksternal,
serta teori Penerimaan Teknologi (TAM), yang menjelaskan bagaimana
faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan dan kegunaan sistem
mempengaruhi adopsi teknologi. Dalam konteks ini, TAM dapat
membantu memahami bagaimana digitalisasi sistem perpajakan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM melalui persepsi terhadap

kemudahan dan manfaat penggunaan teknologi perpajakan.
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Implikasi Praktis
Bersangkutan dengan implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan
Implikasi:

a. Bagi Mahasiswa: Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih

komprehensif untuk memahami lebih lanjut terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sehingga dapat menjadi

referensi dalam studi dan penelitian selanjutnya.

. Bagi Politeknik Negeri Bali: Penelitian ini bernilai guna sebagai

sumber bacaan ilmiah dan tambahan referensi yang digunakan
sebagai acuan penelitian lebih lanjut terkait kepatuhan wajib pajak,
sehingga dapat mendukung pengembangan akademik dan penelitian
di bidang perpajakan.

Bagi Wajib Pajak: Penelitian ini memberikan masukan yang
berharga terkait pentingnya pajak bagi negara dan manfaat yang
akan diterima oleh masyarakat dari pajak, sehingga dapat

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

. Bagi Direktorat Jenderal Pajak: Penelitian ini menjadi sarana

sumbangsih pemikiran dalam merumuskan kebijakan terkait sistem
perpajakan, serta sebagai upaya dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak untuk mengoptimalkan penerimaan pajak secara

keseluruhan.
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C. Saran
Kepatuhan wajib pajak dapat berkembang jika terdapat komitmen yang kuat dari
wajib pajak itu sendiri serta dukungan penuh dari otoritas pajak. Komitmen dari
kedua belah pihak merupakan kunci keberhasilan dalam upaya meningkatkan
pendapatan pajak dan kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, saran-saran yang
dapat dipertimbangkan meliputi:
1. Bagi WP UMKM
Diharapkan melalui berbagai sarana yang telah disediakan oleh otoritas
pajak, WP UMKM dapat memiliki kesadaran pajak yang lebih baik secara
sukarela. Jika terdapat kekurangan pemahaman terkait peraturan perpajakan,
WP UMKM disarankan untuk aktif berkonsultasi dengan fiskus atau petugas
pajak yang berwenang.
2. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Sosialisasi dan penyuluhan pajak kepada wajib pajak UMKM perlu
dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, karena ini sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman mereka mengenai peraturan perpajakan terbaru,
sistem administrasi pajak yang modern, serta sanksi pajak yang berlaku.
Tujuannya adalah agar wajib pajak UMKM dapat lebih patuh dan tertib dalam
memenuhi kewajiban perpajakan mereka.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki dan mengembangkan

penelitian ini dengan lebih baik. Penting untuk memperhatikan jumlah
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responden, variabel dan indikator penelitian, serta instrumen pengumpulan data

yang digunakan agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan representatif
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